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 Abstract: Tujuan pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat dilakukan untuk memberikan pelatihan 
kepada guru SD dalam menyusun konten kreatif 
sebagai inovasi pembelajaran blended learning bagi 
guru SD. Metode yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian ini adalah melalui kegiatan pelatihan dan 
pendampingan kepada guru di SD sekecamatan 
Karangploso yang terdiri dari 10 SD di Kecamatan 
Karangploso Kabupaten Malang. Kegiatan pelatihan 
dilakukan selama empat hari dengan pemberian 
workshop beberapa macam konten kreatif (video, kuis 
dan media presentasi), pengembangan course/ kelas 
pada learning management system (LMS) berbasis 
edmodo, pengelolaan course/kelas pada LMS, 
presentasi oleh peserta selain itu diberikan motivasi 
bagi guru untuk bersemangat mengembangkan 
pembelajaran digital yang inovatif.  Kegiatan workshop 
dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan sebanyak 
dua kali kepada mitra secara daring. Hasil kegiatan 
pengabdian diketahui telah bahwa guru menjadi lebih 
termotivasi dalam mengembangkan praktek 
pembelajaran, mengembangkan kemampuan TPACK 
guru, kreativitas, dan penguasaan dalam menggunakan 
learning management system (LMS). Pelatihan 
keprofesionalan guru dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang dikembangkan oleh guru.  
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PENDAHULUAN  

Pandemi covid -19 yang terjadi pada tahun 2020 dan adanya tuntunan 
pembelajaran abad 21 terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran memberikan 
banyak dampak yakni salah satunya pada dunia pendidikan. Dampak yang paling terasa 
adalah diberlakukannya pembelajaran daring dan pembelajaran berbasis teknologi 
informasi untuk menunjang pembelajaran mulai dari tingkat TK hingga perguruan tinggi.  

 Model pembelajaran daring atau Online Learning Models (OLM), pada awalnya 
digunakan untuk menggambarkan sistem belajar yang memanfaatkan teknologi internet 
berbasis komputer (computer-based learning/CBL). Dalam perkembangan selanjutnya, 
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fungsi komputer telah digantikan oleh telepon seluler atau gawai (Kurtanto, 2017).  
Pembelajaran daring adalah salah metode pembelajaran online atau dilakukan melalui 
jaringan internet (Mustofa, Chodzirin, & Sayekti, 2019). Pembelajaran daring (online 
learning) merupakan model pembelajaran yang berbasis ICT. Daya dukung program ini 
adalah fasilitas ICT berupa web LMS, program monitoring, modular dan suplemen dalam 
bentuk multimedia (Dewi, 2017). Pembelajaran Daring bertujuan memberikan layanan 
pembelajaran bermutu dalam jaringan (daring) yang bersifat masif dan terbuka untuk 
menjangkau peminat yang lebih banyak dan lebih luas (Sofyana & Rozaq, 2019).  

Menurut Khoe Yao Tung dalam (Mustofa et al., 2019), karakteristik pembelajaran 
daring, antara lain: 1) Materi ajar disajikan dalam bentuk teks, grafik dan berbagai elemen 
multimedia, 2) Komunikasi dilakukan secara serentak dan tak serentak seperti video 
conferencing, chats rooms, atau discussion forums, 3) Digunakan untuk belajar pada waktu 
dan tempat maya, 4) Dapat digunakan berbagai elemen belajar berbasis CD-ROM, untuk 
meningkatkan komunikasi belajar, 5) Materi ajar relatif mudah diperbaharui, 6) 
Meningkatkan interaksi antara mahasiswa dan fasilitator, 7) Memungkinkan bentuk 
komunikasi belajar formal dan informal, 7) Dapat menggunakan ragam sumber belajar 
yang luas di internet (Tung, 2000: 15). 

Namun pelaksanaan pembelajaran daring dan setelah pembelajaran daring di 
Sekolah tidak berjalan sebagaimana karakteristik yang telah dijabarkan. Beberapa sekolah 
mengalami kendala diantaranya pembelajaran dirasa siswa membosankan, penjelasan guru 
yang kurang jelas dan lebih banyak pemberian tugas tanpa umpan balik dari guru. Hal ini 
terjadi karena pengembangan TPACK guru kurang artinya banyak guru yang tidak bisa 
mendesain pembelajaran yang menyenangkan dengan mengintegrasikan teknologi dalam 
pembelajaran.  Selama pembelajaran setelah daring juga tidak banyak merubah guru untuk 
mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif kepada siswa. Guru masih 
menggunakan sistem lama dengan menggunakan buku paket yang ada di sekolah.  

Permasalahan pembelajaran daring juga terjadi pada beberapa SD di Kota dan 
Kabupaten Malang.  Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan diketahui anak – 
anak mengalami penurunan motivasi belajar karena hanya diberikan materi dan tugas yang 
setiap hari diberikan oleh guru tanpa menggunakan media dan model pembelajaran yang 
inovatif, evaluasi dilakukan secara online, kebanyakan guru kesulitan menggunakan 
aplikasi–aplikasi yang berkembang serta kurang termotivasi untuk mengembangkan 
pemeblajaran berbasis teknologi yang menarik bagi siswa.  

Disisi lain selama ini perkembangan teknologi komunikasi semakin berkembang. Hal 
ini juga terjadi pada dunia pendidikan, telah banyak aplikasi aplikasi yang dapat digunakan 
untuk mengebangkan pembelajaran yang berbasis teknologi untuk menyongsong abad 21. 
Aplikasi tersebut sangat banyak ragamnya yang intinya bertujuan untuk mengembangkan 
pembelajaran yang lebih efektif, efisien dan berkualitas. Aplikasi tersebut terdiri dari 
aplikasi pengembangan materi, pengembangan video pembelajaran, pengembangan kelas 
belajar hingga evaluasi pembelajaran.   

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan program perbaikan pembelajaran 
yang dilakukan di sekolah salah satunya adalah SD mitra. Diperlukan pelatihan 
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan guru dalam mengebangkan 
pembelajaran berbasis teknologi. Pelatihan yang dikembangkan adalah pengembangan 
konten kreatif yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta beberapa aplikasi 
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pembelajaran yang mudah diakses oleh siswa dalam belajar baik secara mandiri maupun 
didampingi oleh orang tua.  

Diharapkan dari kegiatan pengabdian ini, mitra mampu memperbaiki kualitas 
pembelajaran di SD mitra, memiliki motivasi untuk melaksanakan pembelajaran daring 
yang lebih terstruktur, mengembangkan penguasaan teknologi guru SD, mengembangkan 
kreatifitas guru SD, serta meningkatkan kemampuan untuk menggunakan learning 
management system (LMS). Berdasarkan analisis situasi diatas, maka ditemukan berbagai 
permasalahan yang dihadapi guru di hadapi mitra antara lain: Guru kesulitan dalam 
mengalami kesulitan dalam mengembangkan konten pembelajaran digital yang inovatif, 
Guru membutuhkan penguasaan Learning Management System (LMS) untuk siswa belajar 
secara mandiri di rumah dan Rendahnya motivasi belajar siswa setelah pelaksanaan 
pembelajaran daring. 

Berdasarkan analisis masalah yang ada adapun solusi yang ditawarkan adalah. 
melaksanakan pelatihan penyusunan konten pembelajaran digital yang inovatif bagi guru 
SD, memberikan pelatihan penggunaan Learning Management System (LMS) Edmoodo bagi 
guru SD, memberikan motivasi saat pelaksanaan pelatihan penyusunan konten 
pembelajaran. Terkait hal tersbeut akan dilaksankan pembelajaran berbasis pembelajaran 
digital bagi guru SD. Diharapkan melalui kegiatan ini mampu: memperbaiki kualitas 
pembelajaran di SD, meningkatkan motivasi untuk melaksanakan pembelajaran lebih 
terstruktur, mengembangkan kemampuan TPACK guru SD, mengembangkan kreatifitas 
guru SD, meningkatkan kemampuan untuk menggunakan learning management system 
(LMS). 

 
METODE 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada program pengabdian masyarakat ini berupa 
pelatihan atau workshop secara luring terkait pengembangan konten kreatif dan course 
pada LMS edmodo dan Kegiatan ini berupa pelatihan yang dilakukan dalam 4 kali 
pertemuan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Kegiatan pelatihan dilakukan 
secara luring dan daring kepada mitra menggunakan webconference. Mitra pada kegiatan 
pelatihan ini adalah guru SDN 40 guru yang tersebar di Kota dan Kabupaten Malang.  
Adapun langkah langkah kegiatan dijabarkan pada tabel 1. 

 
Tabel 1 langkah pelaksanaan pembelajaran 

Pert Kegiatan Kemampuan yang diharapkan 
1 a. Penyajian konsep dan desain 

pembelajaran blended learning 
b. Penyajian materi dan pelatihan 

pengembangan konten kreatif video 
pembelajaran 

a. Guru mampu menguasai konsep dan 
desain pembelajaran blended dengan 
benar 

b. Guru mampu mengembangkan 
konten kreatif video  

2 a. Penyajian materi dan pelatihan 
pengembangan konten kreatif model 
presentasi 

b. Penyajian materi dan pelatihan 
pengembangan konten kreatif kuis 

a. Guru mampu mengembangkan 
konten kreatif model presentasi 

b. Guru mampu mengembangkan 
konten kreatif kuis 

3 a. Pelatihan pengembangan Course 
pembelajaran berbasis edmodo 

a. Guru mampu mengembangkan kelas 
pada LMS edmodo 
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b. Pelatihan uploading konten kreatif 
pada LMS edmodo 

b. Guru mampu assembling konten 
kreatif 

4 a. Pelatihan pengelolaan 
(management) pembelajaran 
(evaluasi dan pemberian feed back 
bagi siswa) 

b. Presentasi dari peserta 
pembelajaran 

Guru mampu mengelola pembelajaran 
digital inovatif berbasis edmoodo 
 

5 Pendampingan dilakukan secara daring 
melalui media zoom/ google meet. 
Pendampingan dilakukan untuk 
mengetahui kesulitan guru dalam 
mengembangkan konten kreatif dan 
penggunaan LMS berbasis edmodo. 

Guru mengaplikasikan inovasi 
pembelajaran menggunakan LMS 
beserta konten yang telah 
dikembangkan 

 Partisipasi mitra dalam hal ini adalah guru yang diikut sertakan dalam kegiatan pelatihan 
pengembangan konten kreatif dan pembelajaran daring berbasis edmodo. Beberapa 
partisipasi mitra terdiri dari: 1) mitra masuk dalam kepanitiaan kegiatan terutama dalam 
penyebaran informasi melalui flyer sehingga mitra lebih memahami tujuan kegiatan ini 
serta semangat dalam mengikuti kegiatan, 2) mitra membantu mensosialisaiskan 
pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan pembuatan konten kreatif, 3) mitra 
mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan yang akan mempermudah mitra untuk 
bertanya jawab tentang kesulitan yang dihadapi mitra dalam mengembangkan suatu kelas 
berbasis LMS edmoodo. Pendampingan dilakukan selama satu minggu setelah 
pengembangan course. 
 
HASIL  

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan beberapa tahapan diantaranya: 1) 
pelatihan pemeblajaran blended learning, 2) pelatihan pengembangan konten kreatif (video 
pembelajaran, model presentasi, kuis), 3) pelatihan pengembangan LMS berbasis edmodo,  
4) pelatihan pengelolaan pembelajaran berbasis blended learning dan 5) pendampingan. 
Pada tahapan pertama dijabarkan terkait konsep pemebalajaran blended learning dan 
konsep pembelajaran yang dibutuhkan ketika melaksanakan pembelajaran blended 
learning. Pelaksanaan pelatihan pada tahap pertama ditunjukkan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Pelatihan Pembelajaran blended learning 

Pada tahapan pelatihan konsep pembelajaran blended learning, mitra cukup 
antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan. Terjadi diskusi yang interaktif dalam 
pelaksanaan pelatihan pembelajaran blended learning. Berdasarkan kegiatan yang telah 
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dilakukan guru merasa lebih termotivasi untuk meningkatkan inovasi pembelajaran dan 
mencoba melaksanakan pembelajaran secara blended learning. 
Pada tahap kedua dilakukan pelatihan penyusunan konten kreatif bagi mitra. Konten kreatif 
yang dikembangkan adalah video pembelajaran, PPT dan kuis online yang dapat digunakan 
guru ketika melaksanakan pembelajaran blended learning. Kegiatan pelatihan penyusunan 
konten kreatif bagi mitra dilakukan secara daring dan luring. Pada kegiatan pelatihan ini 
mitra mencoba menyusun konten kreatif dan mempresentasikan konten kreatif yang telah 
dikembangkan. Mitra antusias dalam mengemabngkan konten kreatif yang nantinya dapat 
digunakan dalam pembelajarannya. Selama ini banyak guru yang merasa jika pelaksanaan 
pelatihan penyusunan konten kreatif ditunjukkan pada gambar 2 dan gambar 3. 
 

  
Gambar 2. Pelatihan pengembangan konten kreatif Video Pembelajaran dan Flipbook 

 
Gambar 3. Presentasi Mitra Mengembangkan Konten Kreatif Pembelajaran 

Tahap ketiga adalah pelatihan penyusunan LMS berbasis edmoodo, penyusunan LMS 
berbasis edmoodo. Pelatihan pengembangan LMS berbasis edmoodo ini dilakukan secara 
daring. Pada tahap ini diberikan pengelolaan pengembangan LMS berbasis edmoodo, 
dimulai dari penyusunan identitas mata pelajaran dan mengupload materi dan konten yang 
telah dikembangkan sebelumnya. Selain itu mitra juga melakukan evaluasi menggunakan 
edmoodo. Pelaksanaan pelatihan juga dilakukan presentasi dari mitra terhadap hasil 
pengembangan LMS edomoodo yang telah dikembangkan. Berdasrakan hasil kegiatan 
pelatihan diketahui mitra telah mampu mengembangkan konten kreatif dan pengembangan 
LMS berbasis edmoodo 
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Gambar 4. Pelatihan Pengembangan LMS Berbasis Edmoodo Dalam Pembelajaran 

 
Hasil pelatihan dilakukan pendampingan kepada mitra secara daring untuk 

mendampingi dan menyelesaikan perangkat konten kreatif yang telah dibuat pada saat 
kegiatan pelatihan. Pendampingan juga dilakukan untuk mengetahui kesulitan guru dalam 
mengembangkan konten kreatif dan penggunaan LMS berbasis edmodo. Pendampingan 
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan yang terbagi pada beberapa room pembelajaran. 
Hasil pendampingan diketahui bahwa mitra telah mengembangkan perangkat 
pembelajaran berupa konten kreatif dan mengintegrasikan konten kreatif tersebut pada 
LMS berbasis edmoodo.  
 

 
Gambar 5. Pendampingan Penyusunan Konten Kreatif dan LMS berbasis Edmodo 

 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan diketahui bahwa mitra telah 
mengembangkan perangkat pembelajaran berupa konten kreatif dan mengintegrasikan 
konten kreatif tersebut pada LMS berbasis edmoodo. Mitra antusias dalam mengikuti 
kegiatan pelatihan dan pendampingan terkait konten kreatif yang dapat digunakan mitra 
dalam pembelajaran. Pelatihan yang diberikan merupakan pelatihan yang dibutuhkan oleh 
mitra. Hal ini sesuai dengan karakteristik pembelajaran andragogi. Andragogi adalah seni 
dan pengetahuan tentang cara belajar orang dewasa. Pada umumnya orang dewasa mereka 
merancang dan menetapkan minat dan kebutuhan belajarnya, menentukan tujuan belajar  
merancang strategi belajar, mengevaluasi kemajuan terhadap pencapain tujuan belajar 
secara mandiri mendiagnosis kebutuhannya sesuai tuntutan hidupnya. Pembelajaran 
andrahgogi adalah proses pembelajaran yang dapat membantu orang dewasa menemukan 
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dan menggunakan hasil temuannya yang berkaitan dengan lingkungan sosial, adanya 
interaksi dan saling pengaruh antara tutor dengan peserta didik (Wijaya, 2021). 
 Berdasarkan landasan andragogi (Knowles, 1998) menjabarkan bahwa pembelajaran 
bagi orang dewasa dibutuhkan kondisi: menciptkan komunitas belajar yang saling 
menghormati, membantu melihat relevansi dengan pengalaman dan penerapan hidup 
mereka, menciptakan pengalaman yang menarik dan memberikan makna. Andragogi 
menempatkan orang dewasa dalam layanan pendidikan yang bersifat  demokratis, 
bertumpu kepada kesejajaran, kesepadanan dan persamaan perilaku kegiatan belajar. 
Karakteristik belajar orang dewasa yakni (Wlodkowski, 2008): 1) orang dewasa 
termotivasi untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka; 2) orientasi belajar 
bagi orang dewasa adalah berpusat pada kehidupan; 3) pengalaman sebagai sumber 
kekayaan untuk belajar orang dewasa; 4) orang dewasa  bersifat otonom dan mengarahkan 
diri sendiri; 5) Orang dewasa praktis, berfokus pada aspek pelajaran yang paling berguna 
bagi mereka dalam pekerjaan mereka.   
 Pembelajaran orang dewasa dilaksanakan dengan  merancang dan menetapkan minat 
dan kebutuhan belajarnya, mendiagnosis kebutuhannya sesuai tuntutan hidupnya dan lain-
lainnya (Hiryanto, 2017). Pada pembelajaran orang dewasa diaksentuasikan pada aplikasi 
praktis (Yusri, 2013). Bagi orang dewasa belajar lebih bermakna jika mampu membantu 
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan dan pekerjaan mereka seharihari (Wahono, 
2020). Pendekatan andragogi mendorong siswa untuk belajar secara mandiri. Siswa harus 
bisa memanfaatkan sumbersumber belajar yang ada di sekitarnya secara mandiri 
(Umriyah, 2012).  
 Prinsip andragogi dirasa mampu untuk menumbuhkan dan bahkan meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar warga belajar (Mubtasim, 2018), pada pembelajaran orang 
dewasa proses pembelajaran yang melahirkan sasaran pembelajaran dalam mengarahkan 
dirinya sendiri serta menjadi guru bagi dirinya sendiri (Suwarni, 2021). Pendekatan  
Andragogi menempatkan  orang  setara, kemitraan dan menghargai setiap orang sesuai 
potensinya (Farizal dan Ismaniar, 2020). Pembelajaran andragogy mamppu meningkatkan 
motivasi belajar (Hamidah, 2021; Hardiani, 2021). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan diketahui bahwa pelaskanaan program 
pengabdian kepada masayrakat terdiri dari beberapa langkah kegaitan yang terdiri dari 
penyajian konsep dan desain pembelajaran blended learning, pengembangan konten kreatif 
video pembelajaran, pengembangan konten kreatif model presentasi dan kuis, 
pengembangan Course pembelajaran berbasis edmodo, pengelolaan (management) 
pembelajaran (evaluasi dan pemberian feed back bagi siswa) dan presentasi peserta. Hasil 
kegiatan pengabdian diketahui telah bahwa guru menjadi lebih termotivasi dalam 
mengembangkan praktek pembelajaran, mengembangkan kemampuan TPACK guru, 
kreativitas, dan penguasaan dalam menggunakan learning management system (LMS). 
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